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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis nomina bahasa 

Minangkabau serta makna leksikal dan makna kontekstual nomina yang terdapat 

dalam novel Isak Rumah Gadang karya Novik El Koto. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode padan translasional. Sumber data 

penelitian adalah novel Isak Rumah Gadang yang diterbitkan oleh Suluah Kato 

Khatulistiwa pada tahun 2022. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

simak bebas libat cakap (SBLC) dan teknik catat. Data dianalisis melalui kajian 

morfologi untuk mengidentifikasi bentuk nomina serta kajian semantik untuk 

menentukan makna leksikal dan makna kontekstualnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nomina dalam novel Isak Rumah Gadang terdiri atas dua 

jenis, yaitu nomina dasar dan nomina turunan. Nomina dasar ditemukan sebanyak 

37 data, sedangkan nomina turunan ditemukan sebanyak 5 data. Selain itu, 

berdasarkan subkategorisasi, nomina yang ditemukan meliputi nomina nama diri, 

nomina kekerabatan, nomina yang menyatakan orang atau yang diperlakukan 

seperti orang, nomina flora, nomina fauna, serta nomina geografis. Dari 

keseluruhan data, ditemukan sebanyak 83 nomina. Makna leksikal nomina bahasa 

Minangkabau dalam novel umumnya merujuk pada makna sebagaimana tercantum 

dalam kamus, sedangkan makna kontekstual merujuk pada makna yang sesuai 

dengan konteks kalimat. Dengan demikian, penggunaan nomina bahasa 

Minangkabau dalam novel Isak Rumah Gadang tidak hanya berfungsi sebagai 

unsur kebahasaan, tetapi juga sebagai sarana representasi dan pelestarian nilai-nilai 

budaya Minangkabau. 

 

Kata kunci: Nomina, Morfologi, Semantik, Makna Leksikal, Makna Kontekstual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


